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Abstract 
This study aimed to determine the factors forming discipline in the management of intra-
school student organizations in SMP Negeri 2 Pontianak. The method used by using 
qualitative research approach method. The subjects of this study were 10 student council 
administrators and guidance and counseling teachers at Pontianak 2 Public Middle 
School. Data collection techniques used are direct observation techniques of direct 
communication and observation of data collection tools with observation guidelines and 
interview guidelines. While the data analysis technique uses formulas and domain 
analysis.The results of the findings based on observational and interview data of this 
study were analyzed and concluded that the factors forming the discipline of the 
management board of the SMP Negeri 2 Pontianak were: 1) Dominant Factors namely 
self-awareness in good categories, while those that must be considered in the formation 
of the discipline of the public junior high school student council 2 Pontianak is 2) Other 
Factors namely Examples with very poor categories. Based on table 4.1, the results of 
interviews and observations on the average formation of discipline in the board of 
directors of the SMP Negeri 2 Pontianak are 2.45 which are categorized sufficient. 
 
Keywords: formation of discipline, student council administrators. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakekatnya tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan manusia secara 
terus menerus akan menjadi proses yang 
dialami baik secara langsung maupun tidak 
langsung sepanajang hidupnya. Dalam 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3, 
tentang sistem pendidikan nasional berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan usasana 
belajardan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk mewakili kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat dan 
bangsa”. 
Isjoni (2006:21) Pendidikan adalah ujung 
tombak suatu negara, tertinggal atau majunya 
negara sangat tergantung kondisi 
pendidikannya. Tujuan pendidikan nasional 
sebenarnya tidak hanya didapat di dalam kelas 
saja, akan tetapi dapat juga terwujud pada 
kegiatan yang berada di luar kelas yaitu 
dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 
keorganisasian, ektrakulikuler, karya ilmiah 
remaja dan lain-lain. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan siswa 
sesuai potensi, minat dan bakat yang dimiliki 
oleh siswa yang bersangkutan melalui 
kegiatan yang diselenggrakan oleh pihak 
sekolah dalam upaya untuk membentuk 
kedisiplinan siswa 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan 
dilakukan menyeluruh meliputi aspek moral, 
kedisiplinan, akhlak, budi pekerti, ilmu 
pengetahuan, keterampilan seni, olahraga dan 
perilaku. Pengembangan aspek-aspek tersebut 
dapat diwujudkan melalui pencapaian 
kompetensi siswa melalui berbagai kegiatan 
yang dilakukan di luar kelas salah satunya 
aktif dalam mengikuti kegiatan keorganisasian 
yang ada di sekolah yaitu organisasi siswa 
intra sekolah (OSIS). 
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Selama ini organisasi siswa intra sekolah 
(OSIS) menjadi tempat siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minat yang 
dimiliki. Namun seiring perkambangan zaman 
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) 
dijadikan alasan oleh siswa agar dapat tidak 
mengikuti aturan sekolah seperti keluar pada 
jam pelaran karena alasan kegiatan organisasi. 
Werang (2015:52) Organisasi siswa intra 
sekolah (OSIS) merupakan satu-satunya 
organisasi kesiswaan yang legalitas 
kelembagaannya diakui sebagai wadah 
penampung aspirasi siswa. Tujuan 
didirikannya OSIS adalah untuk melatih siswa 
dalam berorganisasi dengan baik dan dapat 
menjalankan kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan siswa. OSIS adalah 
pengaturan dan penyusunan bagian-bagian 
tertentu hingga menjadi satu kesatuan, aturan 
dan susunan dari berbagai bagian sehingga 
menjadi satu kesatuan yang teratur dan 
gabungan kerjasama untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Slameto (2010:67) mengatakan 
kedisiplinan sekolah erat hubungannya 
dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan 
juga dalam belajar. Kedisiplinan sangat 
penting diterapkan sebagai prasyarat bagi 
pembentukan sikap dan perilaku. Dengan 
demikian disiplin berarti melatih diri untuk 
membentuk atau menyempurnakan sesuatu 
sebagai kemampuan mental. Dalam konteks 
pendidikan tentu semua guru sudah paham 
bahwa kedisiplinan merupakan tangga menuju 
kesuksesan menerapkan kedisiplinan 
merupakan suatu upaya dalam menggapai 
cita-cita bersama, yakni terciptanya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Tanpa kedisiplinan myang kuat mustahil 
proses belajar mengajar berjalan optimal. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa disiplin sekolah itu sangat diperlukan. 
Dalam pendidikan yang ada disekolah 
kedisiplinan sangat berguna sebagai tolak 
ukur mampu tidaknya seseorang mengikuti 
peraturan yang ada disekolah tersebut. Namun 
masih terdapat siswa yang memiliki tingkat 
disiplin rendah yang disebabkan berbagai 
macam faktor salah satunya banyak kegiatan 
yang diikuti oleh siswa yang aktif pada 
organisasi intra sekolah. 
Hal ini biasanya dijadikan alasan oleh 
siswa yang melakukan pelanggran disiplin, 
berdasarkan alasan tersebut peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang adanya 
permsalahan pembentukan disiplin sekolah 
sehingga masih terdapat siswa yang 
melakukan pelanggaran disiplin sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 
utnuk meneliti tentang “Analisis Pembentukan 
Disiplin Sekolah Pada Organisasi Siswa Intra 
Sekolah SMP Negeri 2 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017:2) metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Nawawi (2015:65) 
metode pada dasaranya berarti cara  cara yang 
diperguanakan untuk mencapai tujuan. 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif yaitu 
melihat kenyataan yang terjadi dilapangan 
sehingga data yang didapatkan sesuai dengan 
hasil di lapangan. Arikunto (2006:207) 
metode deskriptif berkaitan dengan 
pengumpulan fakta, identifikasi dan 
meramalkan hubungan dalam dan antara 
variabel. Penelitian deskriptif merupakan 
suatu tipe penelitian yang bertujuan 
menggambarkan keadaan atau fenomena 
tertentu. 
Berdasarkan metode penelitian tersebut 
maka bentuk penelitian yang tepat untuk 
penelitian ini adalah bentuk Survey Studies. 
Menurut Slamet (2008:37) “Survei ialah agar 
memperoleh keterangan dari sejumlah besar 
unit yang diteliti, dengan demikian dapat 
ditarik suatu generalisasi dari unit yang telah 
diteliti”. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
SMP Negeri 2 Pontianak khususnya guru 
bimbingan dan konseling serta siswa kelas 
VIII yang berjumlah 10 orang. 
Sugiyono (2012:301) “penentuan sampel 
dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 
peneliti sudah mulai memasuki lapangan dan 
selama penelitian berlangsung (emergent 
sampling design). Oleh karena itu didalam 
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proposal penelitian kualitatif sampel sumber 
data yang dikemukakan masih bersifat 
sementara. Teknik dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, komunikasi  langsung dan 
dokemntasi (triangulasi). 
Alat-alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah: 
 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi diterapkan pada 
sepuluh siswa yang menjadi pengurus siswa 
yang menjadi pengurus OSIS. Lembar  
observasi yaitu alat pengumpul data dengan 
melakukan pengamatan terhadap siswa ketika 
berada di sekolah, lembar observasi ini 
menggunakan daftar chek/member chek. 
 
2. Pedoman Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik 
untuk mengumpulkan data dan informasi, 
dengan pedoman wawancara peneliti dapat 
menggali apa saja yang diketahui dan dialami 
oleh subyek yang diteliti. 
3. Tahap Akhir 
Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang telah lalu dapat berupa tulisan 
atau karya-karya lainnya. Alat yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah kamera 
atau handphone. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi Persiapan penelitian. Sebelum 
penelitian dilaksanakan, maka harus 
dilaksanakan beberapa langkah persiapan 
penelitian, yaitu: Menyusun instrumen 
penelitian, Meliputi (1) Menyusun kisi-kisi, 
(2) Menyusun item pertanyaan dan 
pernyataan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
A. Hasil Observasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan melalui wawancara dapat diketahui 
tentang pembentukan disiplin pada pengurus 
OSIS SMP Negeri 2 Pontianak sedangkan 
hasil observasi yang dilakukan dilingkungan 
sekolah SMP Negeri 2 Pontianak dapat 
diketahui yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi pembentukan disiplin adalah 
kesadaran diri dengan skor rata-rata 3.6 
kategori sangat baik. 
Berikut adalah data hasil observasi  
tentang pembentukan disiplin yang ditujukan 
kepada 10 pengurus organisasi siswa intra 
sekolah (OSIS) Smp Negeri 2 Pontianak dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Pembentukan Disiplin 10 pengurus OSIS SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
No 
Aspek yang Diamati 
Kemunculan  
                Jumlah 
     Ya        Tidak 
1. Tidak keluar kelas pada saat jam pelajaran.          9              1                         10 
2. Berpakaian rapi sesuai sesuai peraturan sekolah.  7              3                         10 
3. Aktif  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.            5              5                         10    
4. Bebas dari hukuman disekolah                              6              4                         10 
5. Berprestasi.                                                            3              7                         10 
6. Tertib mengikuti pembelajaran.                             5              5                         10 
7. Tepat waktu ketika sampai kesekolah.                   7              3                        10 
Jumlah                                                                      42             26                         70 
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Selanjutnya untuk lebih menganalisis 
hasil keseluruhan dari pengurus OSIS diatas, 
akan dijabarkan secara lebih terperinci tentang 
komponen pembentukan disiplin yang 
diobservasi dalam tabel 1 yaitu sebagai 
beikut: 
1. Pembentukan disiplin dengan faktor 
dominan yaitu : kesadaran diri dengan skor 
rata-rata 3.6, mengikuti peraturan dengan 
skor rata-rata 3.2, alat pendidikan dengan 
skor rata-rata 2 kategori kurang baik,  
hukuman dengan skor rata-rata 2.4 dengan 
kategori cukup, secara keseluruhan nilai 
rata-rata pembentukan disiplin pengurus 
OSIS dengan aspek faktor dominan adalah 
2.7 dengan kategori “Cukup”. 
2. Pembentukan disiplin dengan faktor Lain 
yaitu : teladan dengan skor rata-rata 1.2 
dengan kategori sangat kurang baik, 
lingkungan berdisiplin dengan skor rata-
rata 2 kategori kurang baik, latihan 
berdisiplin dengan skor rata-rata 2.8 
dengan kategori cukup, secara keseluruhan 
nilai rata-rata pembentukan disiplin 
pengurus OSIS dengan aspek faktor 
dominan adalah 2 dengan kategori 
“Kurang Baik”. 
Adapun hasil rata-rata pembentukan 
disiplin 10 pengurus OSIS adalah  
42
70
 x 4 = 2.4 
dengan kategori “cukup” yang berarti bahwa 
ini berarti sudah menerapkan tentang 
pembentukan disiplin sekolah namun perlu 
diperbaiki. Berdasarkan hasil penelitian, 
faktor pembentukan disiplin dengan aspek 
faktor dominan paling banyak diterapkan oleh 
pengurus OSIS ialah kesadaran diri. Sejalan 
dengan pendapat Tu’u (2018) “bahwa faktor 
dominan pembentukan disiplin salah satunya 
ialah kesadaran diri”. Sedangkan faktor 
dominan yang juga sama-sama cukup tinggi 
yaitu mengikuti peraturan 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor 
pembentukan disiplin dengan aspek faktor 
lain yang paling banyak diterapkan oleh 
pengurus OSIS ialah latihan berdisiplin 
dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan 
bahwa latihan beridisiplin OSIS harus lebih 
tingkatkan lagi karena 3 pengurus OSIS 
datang tidak tepat waktu kesekolah sehingga 
ini harus memnjadi perhatian khusus bagi 
pengurus OSIS dan guru-guru yang terlibat 
dalam sekolah karena itu dapat mengganggu 
aktivitas pembelajaran disekolah dan 
pengurus OSIS harus meningkatkan latihan 
berdisiplin dengan cara dating tepat waktu 
kesekolah agar proses pembelajaran tidak 
tergganggu dan dapat berjalan dengan lancar.  
 
B. Hasil Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan agar dapat mengetahui tentang 
apakah yang menjadi faktor pembentukan 
disiplin keapada subjek penelitian yaitu guru 
Bimbingan dan Konseling serta 10 pengurus 
OSIS SMP Negeri 2 Pontianak. Wawancara 
dalam penelitian ini menggukan teknik 
analisis domain. Analisis domain yaitu 
analisis yang digunakan untuk memperoleh 
gambaran umum dan menyeluruh dari hasil 
penelitian. Analisis domain dilakukan 
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan 
wawancara atau pengamatan deskripsi yang 
terdapat dalam catatan lapangan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
subjek penelitian semua indikator  merupakan 
faktor yang mempengaruhi pembentukan 
disiplin namun tidak semua pengurus OSIS 
menerapkan indikator dari faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan disiplin. 
Dapat dilihat dari penjabaran perindikator 
berikut: 
1. Kesadaran Diri 
Ketika ada jam pelajaran yang kosong 
apakah anda tetap berada dikelas? Dari 
pertanyaan tersebut 7 pengurus OSIS 
menjawab “ya”. 
2. Mengikuti Peraturan 
Apakah anda memakai pakaian sesuai 
peraturan sekolah? Dari pertanyaan tersebut 7 
pengurus OSIS juga yang menjawab “ya”.  
3.  Alat Pendidikan 
Apakah anda mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? Dari pertanyaan tersebut 5 
pengurus OSIS juga yang menjawab “ya”. 
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4. Hukuman 
Apakah anda pernah mendapatkan 
hukuman dari  sekolah? Dari pertanyaan 
tersebut 8 pengurus OSIS juga yang 
menjawab “ya”. 
5. Teladan 
Apakah anda memliki prestasi yang 
menbuat anda menjadi teladan bagi orang 
lain? Dari pertanyaan tersebut 4 pengurus 
OSIS juga yang menjawab “ya”. 
6. Lingkungan Berdisiplin 
Apakah lingkungan OSIS ini disiplin? 
Dari pertanyaan tersebut 7 pengurus OSIS 
juga yang menjawab “ya”. 
7. Latihan Berdisiplin 
Apakah anda pernah terlamabat sampai 
kesekolah? Dari pertanyaan tersebut 7 
pengurus OSIS juga yang menjawab “ya”. 
Pembahasan 
Pengertian OSIS 
Menurut Farid (2010:16) Organisasi 
adalah koordinasi/secara rasional kegiatan 
sejumlah orang untuk mencapai tujuan 
bersama yang dirumuskan secara eksplisit, 
melalui peraturan dan pembagian kerja serta 
melalui hierarki kekuasaan dan tanggung 
jawab. 
Menurut Nawawi (dalam Kompri, 
2017:229) menjelaskan OSIS adalah suatu 
perkumpulan siswa yang dibina langsung oleh 
kepala sekolah agar mampu 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
bermanfaat bagi semua siswa. 
Sedangkan menurut Asmani (2012:97) 
OSIS secara fungsional merupakan organisasi 
yang dibentuk dalam rangka pelaksanaan 
kebijaksanaan pendidikan, khususnya 
dibidang pembinaan kesiswaan. 
 
Pembentukan Disiplin 
Depdiknas (2001) mendefinisikan 
disiplin atau tertib adalah suatu sikap 
konsisten dalam melakukan sesuatu. Menurut 
pandangan ini displin sebagai suatu sikap 
konsisten dalam melakukan sesuatu. Menurut 
pandangan ini disiplin sebagia sikap yang taat 
terhadap sesuatu aturan yang menjadi 
kesepakatan atau telah menjadi ketentuan. 
Tu’u (2008:48) berpendapat ada empat hal 
yang dapat mempengaruhi dan membentuk 
disiplin; mengikuti dan menaati aturan, 
kesadaran diri, alat pendidikan, hukuman. 
Keempat faktor ini merupakan faktor dominan 
yang mempengaruhi dan membentuk disiplin. 
Alasannya sebagai berikut: 
 
1. Kesadaran Diri 
Kesadaran diri sebagai pemahaman diri 
bahwa disiplin dianggap penting bagi 
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Menurut 
Trisnawati (2013:408) salah satu bentuk 
kesadaran diri siswa ialah tidak keluar kelas 
saat jam pelajaran kosong.  
 
2. Mengkuti Peraturan 
Pengikutan dan ketaatan salah satu faktor 
yang paling efektif dalam membentuk disiplin 
siswa, oleh karena itu siswa harus memiliki 
sikap ketaatan dalam mengikuti peraturan 
disekolah. 
 
3. Alat Pendidikan 
Untuk mempengaruhi, mengubah, 
membina dan membentuk perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 
diajarkan. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat diketahui bhawa salah satu upaya untuk 
mempengaruhi, mengubah dan membina 
prilaku siswa adalah dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. Sependapat dengan  
Narmoatmojo (2010:6) kegiatan 
ekstrakiurikuler mangacu pada mata pelajaran 
dalam rangka pengayaan dan perbaikan serta 
dalam rangka pembinaan manusia atau upaya 
pemantapan pembentukan kepribadian para 
siswa.  
 
4. Hukuman 
Upaya menyadarkan, mengoreksi dan 
meluruskan yang salah sehingga orang 
kembali pada perilaku yang sesuai dengan 
harapan. Menurut Yanuar (2012:15) hukuman 
adalah alat atau metode pendidikan yang 
digunakan seseorang untuk memotivasi anak 
agar dapat memperbaiki kesalahan. 
 
Selain 4 faktor itu tu’u (2008:49) 
menambahkan faktor lain yang dapat 
berpengaruh pada pembentukan disiplin 
antara lain: 
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1. Teladan 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, 
pengertian ‘teladan’ adalah sesuatu yang patut 
ditiru atau baik untuk dicontoh. Menurut 
Pojoh (2016:1) Siswa yang berprestasi sangat 
layak diajukan sebagai siswa teladan untuk 
mewakili sekolah. Orang yang berprestasi 
biasanya mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan sehingga mempunyai peluang 
yang besar untuk menjadi siswa teladan. 
 
2. Lingkungan Berdisiplin 
Sebagai tempat bersosisalisasi, 
berinteraksi dengan orang yang dapat 
mempengaruhi dan terpengaruhi. apabila 
dilingkungan tersebut disiplin maka seseorang 
dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. 
Sependapat dengan The Council of State 
Governments Justice Center (2014:1) Every 
student, parent, and educator will agree: 
Children cannot succeed academically and 
socially if they are not in the classroom and 
engaged in learning. 
 
3. Latihan Berdisiplin 
Melakukan kegiatan terus menerus 
sehingga menjadi kebiasaan yang disiplin. 
Latihan ini erat kaitannya dengan waktu 
semakin sering latihan dikerjakan semakin 
baik hasil yang akan didapat. Oleh karena itu 
siswa diharapkan memiliki kesiapan diri 
dalam menerapkan latihan berdisiplin 
sehingga melahirkan sikap memperjuangkan 
untuk mencapai apa yang dicita-citakan. 
Menurut Sasmita (2013:148) siswa perlu 
disiplin untuk mengatur waktunya agar waktu 
belajar tidak terganggu dan dapat berjalan 
dengan optimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 
langkah selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan secara komprehensif dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, secara 
keseluruhan dari hasil penelitian bahwa 
pengurus OSIS menerapkan pembentukan 
disiplin dengan nilai rata-rata 2.4 kategori  
 
“Cukup”. Adapun penjelasan dari berbagai 
indikator sebagai berikut:(1) Kesadaran diri 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
pembentukan disiplin pengurus OSIS SMP 
Negeri 2 Pontianak memiliki skor rata-rata 3.6 
dengan kategori baik. Artinya kesadaran diri 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 baik 
dikarenakan 9 dari 10 pengurus OSIS tersebut 
tidak keluar kelas saat jam pelajaran 
berlangsung dan hanya 1 pengurus OSIS yang 
keluar pada saat jam pelajaran. (2) Mengikuti 
peraturan/pengikutan ketaatan menjadi faktor 
yang mempengaruhi  pembentukan disiplin 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 Pontianak 
dengan skor rata-rata 3.2 dan dikategorikan 
baik. pengurus OSIS SMP Negeri 2 yang 
mengikuti peraturan baik dikarenakan 8 dari 
10 pengurus OSIS tersebut menggunakan 
pakaian yang sesuai peraturan sekolah dan ada 
2 pengurus OSIS yang menggunakan pakaian 
tidak sesuai peraturan sekolah. Hal ini 
menunjukkan ada pengurus OSIS yang tidak 
menggunakan pakaian sesuai peraturan 
sekolah sehingga 2 pengurus OSIS tersebut 
tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan 
maksimal karena pada saat berolahraga ia 
tidak membawa pakaian olahraga dan 
membuat 2 pengurus OSIS tersebut mendapat 
hukuman. (3) Alat Pendidikan menjadi faktor 
yang mempengaruhi  pembentukan disiplin 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 Pontianak 
dengan skor rata-rata 2 dan dikategorikan 
kurang baik. pengurus OSIS SMP Negeri 2 
sebagai alat pendidikan dikatakan baik 
dikarenakan 5 dari 10 pengurus OSIS tersebut 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Ini harus 
menjadi perhatian karena pada umumnya 
OSIS merupakan suatu organisasi yang 
memiliki hubungan erat dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dimana ekstrakuriler 
dapat mempengaruhi pembentukan disiplin 
dari pengurus OSIS tersebut, sehingga ini 
harus menjadi perhatian juga oleh para guru-
guru dan juga pengurus OSIS SMP Negeri 2 
Pontianak agar pembentukan disiplin 
pengurus OSIS dapat dimaksimalkan. (4) 
Hukuman menjadi faktor yang mempengaruhi  
pembentukan disiplin pengurus OSIS SMP 
Negeri 2 Pontianak dengan skor rata-rata 2.4 
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dan dikategorikan cukup sehingga ini harus 
ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik. 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 yang 
melaksanakan hukuman/tugas sangat cukup 
dikarenakan dari 10 pengurus OSIS hanya 6 
yanag selalumengerjakan hukuman/tugas 
yang diberikan kepada pengurus OSIS. Ini 
harus diperbaiki karena dengan adanya 
hukuman/tugas pengurus OSIS akan sadar 
akan tugasnya dan hal ini dapat dikatakan 
sebagai faktor yang sangat berpengaruh pada 
pembentukan disiplin pengurus OSIS SMP 
Negeri 2 Pontianak. (5) Teladan menjadi 
faktor yang mempengaruhi pembentukan 
disiplin pengurus OSIS SMP Negeri 2 
Pontianak dengan skor rata-rata 1.2 dan 
dikategorikan sangat kurang baik sehingga ini 
harus ditingkatkan lagi agar menjadi lebih 
baik. Teladan pada pengurus OSIS SMP 
Negeri 2 dikategorikan kurang dikarenakan 
dari 10 pengurus OSIS yang berprestasi hanya 
3 pengurus OSIS sedangkan 7 lainnya tidak 
berpretasi, ini harus dijadikan hal paling 
diutamakan dalam pembentukan disiplin 
pengurus OSIS karena jika pengurus OSISnya 
berprestasi maka siswa yang lain akan terpacu 
untuk berprestasi juga dengan kata lain 
teladan ini harus menjadi permasalahan yang 
harus dislesaikan bersama dengan seluruh 
pihak sekolah agar pembentukan disiplin 
pengurus OSIS dapat dikategorikan sangat 
baik. Untuk dapat meningkatkan prestasi 
pengurus OSIS harus melakukan latihan 
berdisiplin secara optimal karena dengan 
latihan semua yang dikatakan kurang dapat 
diketahui letak kekurangannya dan dapat 
dijadikan evaluasi agar dapat meningkatkan 
pembentukan disiplin pada pengurus OSIS 
SMP Negeri 2 Pontianak. (6) Lingkungan 
berdisiplin menjadi faktor yang 
mempengaruhi  pembentukan disiplin 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 Pontianak 
dengan skor rata-rata 2 dan dikategorikan 
kurang baik. Lingkungan berdisiplin pada 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 dikatakan baik 
karena 5 dari 10 pengurus OSIS tersebut tertib 
mengikuti pembelajaran disekolah dan 3 
pengurus OSIS lainnya tidak tertib dalam 
mengikuti pembelajaran disekolah. Ini harus 
menjadi perhatian karena pada umumnya 
OSIS seharusnya memiliki lingkungan 
beridisplin yang baik, dengan lingkungan 
berdisiplin yang baik maka pembentukan 
disiplinnya juga akan baik. (7) Latihan 
berdisiplin menjadi faktor yang 
mempengaruhi  pembentukan disiplin 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 Pontianak 
dengan skor rata-rata 2.8 dan dikategorikan 
baik sehingga ini harus ditingkatkan lagi agar 
menjadi lebih baik. pengurus OSIS SMP 
Negeri 2 yang melakukan latihan berdisiplin 
dikategorikan baik dikarenakan 7 dari 10 
pengurus OSIS tersebut  dating tepat waktu 
ketika sampai disekolah dan ada 3 pengurus 
OSIS yang datang tidak tepat waktu ketika 
sampai kesekolah. Hal ini menunjukkan 
bahwa latihan beridisiplin OSIS harus lebih 
tingkatkan lagi karena 3 pengurus OSIS 
datang tidak tepat waktu kesekolah sehingga 
ini harus memnjadi perhatian khusus bagi 
pengurus OSIS dan guru-guru yang terlibat 
dalam sekolah karena itu dapat mengganggu 
aktivitas pembelajaran disekolah dan 
pengurus OSIS harus meningkatkan latihan 
berdisiplin dengan cara dating tepat waktu 
kesekolah agar proses pembelajaran tidak 
tergganggu dan dapat berjalan dengan lancar.  
 
 Saran 
Dengan melihat faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan disiplin pada 
pengurus OSIS SMP Negeri 2 yang meliputi 
faktor internal dan eksternal, maka 
diharapkan: (1) Hendaknya pengurus OSIS 
fokus terhadap apa yang menjadi tugas dan 
tanggungjawabnya, pengurus OSIS harus 
lebih meningkatkan potensi yang dimiliki 
dengan cara mengikuti kegiatan 
ekstrakurikulier yang ada disekolah. (2) 
Hendaknya pengurus OSIS juga lebih sering 
menerapkan latihan berdisiplin dengan cara 
datang kesekolah tepat waktu agar dapat 
membiasakan dirinya berdisiplin.. (3) 
Sebaiknya OSIS lebih sering mengasah 
kemampuan yang dimilikinya dengan cara 
mengikuti peraturan agar dapat berprestasi 
dan dapat menjadi teladan bagi siswa lainnya. 
(4) Sebaiknya pengurus OSIS lebih 
menciptakan lingkungan disiplin antara lain 
dalam bentuk mengikuti pembelajaran dengan 
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tertib karena dengan lingkungan berdisiplin 
maka dapat mempengaruhi siswa lainnya 
untuk berdisiplin. 
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